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Kawasan Tanpa asap rokok menurut Perda Kab. Tulungagung No. 9 Tahun
2010 diantaranya tempat proses belajar mengajar, fasilitas kesehatan, arena
kegiatan anak-anak dan tempat ibadah. Perda tersebut merupakan landasan hukum
untuk setiap orang atau badan guna mendapatkan hak yang sama untuk kawasan
tanpa rokok yang sehat, dan setiap orang atau badan melaksanakan kewajiban untuk
memelihara, dan menjalankan peraturan yang telah dibuat guna menjaga kelestarian
lingkungan hidup. Implementasi perda tersebut perlu dikaji dalam rangka
peningkatan upaya penanggulangan bahaya akibat merokok dan juga implementasi
pelaksanannya di lapangan lebih efektif, efisien, dan terpadu.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah penerapan
kawasan tanpa rokok di Kabupaten Tulungagung. (2) Bagaiamanakah penerapan
kawasan tanpa rokok berdasarkan Perda Kabupaten Tulungagung Nomor 9 Tahun
2010 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dan Terbatas Merokok di kabupaten
Tulungagung. (3) Bagaimanakah penerapan kawasan tanpa rokok di Kabupaten
Tulungagung berdasarkan hukum Islam. Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah: (1) Untuk mendiskripsikan penerapan kawasan tanpa asap rokok di
Kabupaten Tulungagung. (2) Untuk mengetahui bagaimanakah penerapan
Kawasan Tanpa Rokok berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten tulungagung
Nomor 9 Tahun 2010 Tentang Kawasan Tanpa Asap Rokok di Kubupaten
Tulungagung di kabupaten tulungagung. (3) Untuk mengetahui bagaimanakah
penerapan kawasan tanpa rokok di Kabupaten Tulungagung berdasarkan hukum
Islam

Upaya untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini dirancang
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ditemukan bahwa Perda Kab. Tulungagung No. 9 Tahun
2010 Tentang Kawasan Tanpa Asap Rokok merupakan salah satu upaya
perlindungan hukum bagi masyarakat dalam menjamin hak setiap orang untuk
menghirup udara sehat dan bersih serta pencegahan dari bahaya asap rokok yang
timbul. Dalam pelaksanaanya, Perda tentang Kawasan tanpa asap rokok di belum
di implementasikan secara efektif. Faktor-faktor penghambatnya adalah kurangnya
kesadaran masyarakat tentang bahaya rokok bagi kesehatan, masih kurangnya
sosialisasi mengenai perda tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa Peaturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 9 Tahun 2010 Tentang Kawasan Tanpa Asap
Rokok belum berjalan secara maksimal dan perlu adanya langkah-langkah kongkrit
dalam implementasi perda tersebut.



Abstract

Choirul Uman Ashomadani Salim. 17104153063. No-Smoking Area Based on
Regional Regulation of Tulungagung Regency Number 9 Ttahun 2010. Department
of State Administration, Faculty of Sharia and Law Sciences IAIN Tulungagung,
2019, Supervisor: Dr. H. Ahmad Muhtadi Ansor, M.Ag

Key words: No Smoking Area, Local Regulation No. 9 Th 2010, Islamic Law

Non-smoking area according to District Regulation. Tulungagung No. 9
of 2010 include places for teaching and learning process, health facilities, arena for
children's activities and places of worship. The regulation is a legal basis for every
person or entity to obtain the same rights for a healthy non-smoking area, and each
person or entity carries out an obligation to maintain, and carry out regulations that
have been made to preserve the environment. The implementation of the local
regulation needs to be reviewed in order to increase efforts to overcome the dangers
of smoking and also to implement it more effectively, efficiently and in an
integrated manner.

The formulation of the problem of this research are (1) How is the
implementation of no-smoking area in Tulungagung Regency. (2) How is the
application of a non-smoking area based on the Tulungagung District Regulation
No. 9 of 2010 concerning No-Smoking and Limited Smoking Areas in
Tulungagung Regency. (3) How is the implementation of a non-smoking area in
Tulungagung Regency based on Islamic law. As for the objectives of this study are:
(1) To describe the application of areas without cigarette smoke in Tulungagung
Regency. (2) To find out how the application of the No Smoking Area based on
Tulungagung Regency Regulation Number 9 of 2010 Concerning the Smoke Free
Area in Kubung Tulungagung Regency in the Tulungagung Regency. (3) To find
out how the application of a non-smoking area in Tulungagung Regency is based
on Islamic law.

Efforts to achieve these goals, this study was designed with a descriptive

qualitative research method. Data collection techniques used were observation,
interviews, and documentation.
The results found that the District Regulation. Tulungagung No. 9 of 2010
concerning Non-Smoking Areas is one of the legal protection efforts for the
community in guaranteeing the right of everyone to breathe healthy and clean air
as well as preventing from the dangers of cigarette smoke that arise. In its
implementation, Regional Regulations on Non-Smoking Regions have not been
implemented effectively. The inhibiting factors are the lack of public awareness
about the dangers of smoking to health, the lack of socialization regarding the
regulation.

Based on the results of the study, it was concluded that the Regional
Regulation of Tulungagung Regency Number 9 of 2010 Concerning the Non-
Smoking Area has not been running optimally and there are concrete steps needed
in implementing the regulation.
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